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Abstrak
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pola
komunikasi guru SLB dan orang tua murid dalam memberikan
pembelajaran efektif di tengah pandemi bagi murid SLB dan
mengetahui apa saja hambatan dalam pola komunikasi guru SLB
dan orang tua murid dalam memberikan pembelajaran efektif di
tengah pandemi bagi murid SLB. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu mengumpulkan
data-data kualitatif dan medeskripsikan data-data tersebut setelah
dianalisis. Pengumpulan data penelitian ini melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi. Analisis data melalui teknik reduksi
data, penyajian data, vertifikasi data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa teori hubungan lima
tahap yakni dalam proses pola komunikasi interpersonal guru SLB
dan orang tua murid dalam memberikan pembelajaran kepada
murid adalah guru SLB dan orang tua murid menerapkan kelima
tahap ini adalah kontak, keterlibatan, keakaraban, perusakan, dan
pemutusan. Selain itu dari enam informan dapat disimpulkan
dalam mendidik murid SLB menggunakan pola komunikasi satu arah atau interpersonal. Tahap-
tahap ini menggambarkan hubungan seperti apa adanya, tahap-tahap ini tidak mengevaluasi
atau menguraikan bagaimana seharusnya suatu hubungan itu berlangsung.

Kata Kunci: Pola Komunikasi Interpersonal, Guru SLB, Orang Tua Murid, Pembelajaran Daring,
Pandemi COVID-19
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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out the Communication Patterns of SLB Teachers and
Parents of Students in Providing Effective Learning in the Midst of a Pandemic for SLB Students
and to find out what are the obstacles in the Communication Patterns of SLB Teachers and Parents
of Students in Providing Effective Learning in the Middle of a Pandemic for SLB Students. This
research was conducted using a descriptive qualitative method. namely collecting qualitative
data and describing these data after analysis. The collection of research data through interviews,
observations, and documentation. Data analysis through data reduction techniques, data
presentation, data verification and drawing conclusions. The results of this study can be
concluded that the five-stage relationship theory, namely in the process of interpersonal
communication patterns of slb teachers and parents of students in providing learning to students
is slb teachers and parents of students applying these five stages namely contact, involvement,
intimacy, destruction, and disconnection. In addition, from the six informants, it can be
concluded that in educating SLB students, they use one-way or interpersonal communication
patterns. These stages describe what the relationship is like, they do not evaluate or describe how
a relationship should wor
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 yang mulai menyebar sejak akhir tahun 2019 mengakibatkan
perubahan signifikan di berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Perubahan drastis
dari sistem pendidikan konvensional ke pembelajaran daring (online) menghadirkan berbagai
tantangan baru, terutama bagi Sekolah Luar Biasa (SLB) yang menangani anak-anak dengan
kebutuhan khusus. Pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus membutuhkan metode yang
lebih adaptif, baik dalam konten maupun dalam cara penyampaian, serta dukungan
komunikasi interpersonal yang lebih intens antara guru dan orang tua untuk mencapai
keberhasilan akademis dan pengembangan sosial-emosional anak.

Penelitian ini berfokus pada SLB Ananda Mandiri di Bekasi, di mana pola komunikasi
antara guru dan orang tua murid menjadi aspek kunci dalam menjaga efektivitas pembelajaran
bagi siswa berkebutuhan khusus selama pandemi. Sebagai lembaga pendidikan khusus, SLB
Ananda Mandiri memiliki tanggung jawab lebih besar untuk mengimplementasikan strategi
komunikasi yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan masing-masing anak, mengingat
keterbatasan interaksi tatap muka.

Penelitian sebelumnya oleh (Garcia, A., & Weiss, 2020) menyoroti bahwa kolaborasi intensif
antara guru dan orang tua dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus sangat diperlukan,
terutama selama pandemi. Selain itu, penelitian oleh (Park & Kim, 2021) menunjukkan bahwa
adaptasi strategi pembelajaran melalui media visual sangat efektif dalam mengatasi tantangan
pembelajaran daring bagi siswa autis. (Zhou & Li, 2021) menekankan bahwa komunikasi dua
arah dapat meningkatkan hasil akademik siswa dengan disabilitas

Pandemi juga menyebabkan peran orang tua dalam pendidikan meningkat secara drastis.
Orang tua diharuskan lebih aktif mendampingi anaknya dalam memahami instruksi dan
membantu mereka menyelesaikan tugas. Menurut teori komunikasi interpersonal, komunikasi
yang efektif akan melibatkan umpan balik (feedback) dan menciptakan pemahaman dua arah
antara pengirim dan penerima (Devito, 2007). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menggali lebih dalam pola komunikasi yang terjalin antara guru dan orang tua serta hambatan-
hambatan yang dihadapi selama proses tersebut.

KAJIAN PUSTAKA

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih
dengan tujuan untuk bertukar informasi dan menciptakan pemahaman bersama (Beebe &
Masterson, 2019). (Devito, 2007) menyatakan bahwa pola komunikasi interpersonal adalah
proses interaksi timbal balik yang melibatkan komunikasi dua arah dengan kesempatan umpan
balik, terutama dalam situasi pendidikan di mana keberhasilan pembelajaran sangat
bergantung pada interaksi antara guru, siswa, dan keluarga. Di lingkungan SLB, komunikasi
menjadi lebih kompleks karena keterbatasan kemampuan anak dalam berkomunikasi dan
berinteraksi.

Menurut teori adaptasi komunikasi (Koerner, A. F., & Fitzpatrick, 2022), penyesuaian pola
komunikasi dalam pembelajaran daring menjadi sangat penting. Pandemi menuntut adaptasi
media pembelajaran yang baru, seperti penggunaan aplikasi Zoom atau WhatsApp sebagai
sarana penyampaian materi dan koordinasi. Namun, hal ini tidak lepas dari hambatan yang
dialami guru dan orang tua, terutama dalam hal kendala teknis dan keterbatasan sumber daya.
sementara komunikasi empatik membantu kedua pihak memahami tantangan masing-masing
(Clark, 2019).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pola komunikasi interpersonal intensif antara
guru dan orang tua sangat diperlukan bagi anak berkebutuhan khusus, terutama dalam konteks
pendidikan karakter sosial dan keagamaan (Halimah et al, 2021). Sementara itu,
(Mistrianingsih, 2021) menemukan bahwa pola komunikasi satu arah berbasis visual efektif
dalam mengajar siswa tunarungu selama pandemi, menunjukkan bahwa komunikasi harus
disesuaikan dengan karakteristik siswa dan media yang tersedia. (Fakhrudin, 2021)
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menekankan pentingnya empati dan spontanitas dari guru dalam menciptakan hubungan
komunikasi interpersonal yang positif untuk membantu siswa autis lebih mandiri. (Saputro,
2020) membahas efektivitas komunikasi daring melalui WhatsApp dalam membantu siswa
belajar meskipun ada kendala koneksi. Semua penelitian ini memperlihatkan bahwa
komunikasi interpersonal yang adaptif sangat penting dalam pendidikan anak berkebutuhan
khusus selama pandemi.

Anderson & Lee (2020) mendukung pernyataan bahwa komunikasi antara orang tua dan
guru meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran daring. Penelitian oleh (Bockerman
& Uusitalo, 2021) juga menunjukkan bahwa hubungan yang baik antara guru dan orang tua
sangat penting untuk keberhasilan pendidikan anak berkebutuhan khusus. Selain itu,
penelitian oleh (Alharbi & Alshahrani, 2021) menunjukkan bahwa pelatihan teknologi untuk
orang tua dapat meningkatkan efektivitas komunikasi.

Penelitian ini berbeda dari studi sebelumnya karena fokus pada pola komunikasi
interpersonal dalam konteks pembelajaran daring selama pandemi COVID-19, dengan
penekanan pada bagaimana guru SLB dan orang tua murid berkolaborasi untuk mendukung
siswa berkebutuhan khusus. Sementara penelitian sebelumnya cenderung fokus pada satu
aspek dari komunikasi, seperti empati atau penggunaan media tertentu, penelitian ini melihat
keseluruhan proses komunikasi dan interaksi antara guru dan orang tua. Riset ini memperbarui
pemahaman tentang komunikasi interpersonal dengan memberikan wawasan baru mengenai
tantangan dan strategi yang diterapkan selama pembelajaran daring. Selain itu, penelitian ini
mengidentifikasi tahap-tahap dalam hubungan komunikasi yang mungkin tidak sepenuhnya
dieksplorasi dalam studi sebelumnya, serta dampak dari penggunaan media komunikasi digital
yang lebih kompleks.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
menggambarkan fenomena berdasarkan data yang dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi (Moleong, 2007).

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah informan yang memberikan informasi tentang pola komunikasi
interpersonal guru SLB dan orang tua murid dalam pembelajaran efektif di tengah pandemi.
Subjek dipilih berdasarkan relevansi informasi yang mereka miliki (Sugiyono, 2010)
Pendekatan Penelitian

Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi fenomena yang tidak dapat
dikuantifikasi, dengan peneliti sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data.
Paradigma Penelitian

Paradigma yang digunakan adalah konstruktivisme, yang berfokus pada interpretasi individu
terhadap realitas berdasarkan kategori konseptual dalam pikiran mereka (Littlejohn & Foss,
2020).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan meliputi wawancara mendalam, observasi interaksi, dan pengumpulan
dokumen terkait.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis melalui tiga tahap:

Reduksi data - Menyederhanakan data yang relevan (Miles & Huberman, 1994).

Penyajian data - Menyusun data agar mudah dipahami.

Penarikan kesimpulan - Membuat kesimpulan dari data yang telah diolah.

Teknik Keabsahan Data

Keabsahan diuji dengan triangulasi, yaitu membandingkan berbagai sumber data, teori, dan
metode (Moleong, 2007)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pola Komunikasi Guru dan Orang Tua

Pola komunikasi yang diterapkan oleh guru dan orang tua murid di SLB Ananda
Mandiri selama pandemi terdiri dari pola komunikasi satu arah dan dua arah. Komunikasi satu
arah terjadi ketika guru mengirimkan materi pelajaran atau instruksi dalam bentuk gambar dan
video melalui WhatsApp. Hal ini dimaksudkan agar siswa memiliki acuan visual yang
membantu mereka memahami pelajaran. Pada saat yang sama, komunikasi dua arah muncul
saat orang tua memberikan umpan balik tentang pemahaman atau kesulitan anak dalam
mengerjakan tugas. Sebagai contoh, salah satu guru, Ibu Titi Rahwati, menyampaikan bahwa ia
menggunakan komunikasi interpersonal dalam bentuk instruksi sederhana yang disertai
visual, terutama untuk siswa yang mengalami hambatan pendengaran atau autisme. Sementara
itu, Ibu Siska Julaiha, guru yang lebih senior, menambahkan bahwa komunikasi dua arah
diperlukan untuk menyesuaikan metode yang paling efektif sesuai dengan kebutuhan
individual setiap siswa.

Hambatan dalam Pola Komunikasi
Dalam penerapan komunikasi daring, terdapat sejumlah kendala yang dihadapi oleh guru
dan orang tua murid, di antaranya:

. Keterbatasan Media dan Infrastruktur Teknologi: Tidak semua orang tua memiliki perangkat
atau jaringan internet yang memadai untuk mengikuti pembelajaran daring. Ini menjadi
hambatan signifikan yang membuat proses belajar tidak selalu berjalan lancar.

. Kurangnya Keterampilan Teknologi pada Guru dan Orang Tua: Banyak orang tua yang
mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi digital untuk pembelajaran, terutama
aplikasi video konferensi seperti Zoom. Beberapa guru juga menghadapi tantangan dalam
menyiapkan materi daring yang efektif.

. Kesulitan dalam Mempertahankan Motivasi Anak: Anak-anak berkebutuhan khusus
membutuhkan dukungan yang konsisten untuk tetap termotivasi belajar. Kurangnya interaksi
fisik dengan guru dapat memengaruhi minat belajar anak.

Strategi Mengatasi Hambatan

Guru dan orang tua mencoba berbagai cara untuk mengatasi hambatan komunikasi ini.
Guru Ibu Lina misalnya, mengadakan sesi Zoom secara teratur untuk memantau
perkembangan anak dan mengirimkan materi yang mudah dipahami oleh orang tua agar dapat
mendampingi anak belajar di rumah. Selain itu, ada juga adaptasi dalam bentuk penggunaan
bahasa yang sederhana dan visual yang mendukung pembelajaran, terutama untuk siswa
dengan gangguan pendengaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan, penelitian ini menyimpulkan bahwa
pola komunikasi interpersonal antara guru SLB dan orang tua murid memainkan peran penting
dalam mendukung pembelajaran yang efektif selama pandemi bagi murid di SLB Ananda
Mandiri Bekasi. Dalam penelitian ini, enam informan, yang terdiri dari tiga guru dan tiga orang
tua murid, melaporkan penggunaan komunikasi interpersonal dalam mendampingi proses
belajar. Terdapat dua jenis kebutuhan khusus di kalangan siswa SLB yang menjadi fokus
penelitian, yaitu autisme dan tunarungu. Anak dengan autisme mengalami gangguan
perkembangan yang memengaruhi kemampuan komunikasi, interaksi, dan perilaku. Dua guru,
Ibu Lina dan Ibu Siska Julaiha, bertanggung jawab dalam mengajar anak dengan autisme. Pada
masa sebelum pandemi, pembelajaran dilakukan secara tatap muka, sedangkan selama
pandemi, materi diberikan melalui Zoom, diiringi dengan diskusi dan tanya jawab. Meskipun
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penggunaan Zoom sering dilakukan, metode pengajaran tetap beradaptasi dengan kebutuhan
khusus anak autisme.

Sementara itu, anak tunarungu mengalami hambatan pendengaran yang mengharuskan
pendekatan komunikasi berbasis visual dan isyarat. Ibu Tuti Rahwati, yang mengajar anak
tunarungu, menggunakan gambar dan bahasa isyarat dalam pengajaran. Selama pandemi,
materi juga disampaikan melalui grup WhatsApp dalam bentuk gambar atau PDF untuk
memberikan referensi visual yang memadai. Pendekatan ini dilakukan secara konsisten, baik
dalam pembelajaran daring maupun tatap muka. Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat
dinyatakan bahwa terdapat perbedaan dalam kebutuhan dan pendekatan pembelajaran bagi
anak autisme dan anak tunarungu. Anak tunarungu cenderung terbantu dengan penggunaan
bahasa isyarat dan ekspresi wajah, sementara anak autisme memerlukan pendekatan yang lebih
interaktif. Namun, kedua kelompok ini menghadapi hambatan dalam hal komunikasi, interaksi
sosial, dan perilaku.
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